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ABSTRACT

Para ulama sepakat (ijma‘) bahwa salah satu syarat jual beli (al-bay-ah) adalah barang tersebut harus barang-
barang yang suci (bukan najis) dan dapat dimanfaatkan. Meskipun para fugaha sepakat bahwa barang yang
diharamkan Islam tidak boleh dikonsumsi, namun mereka berbeda pendapat dalam menguraikan status hukum
jual beli barang yang diharamkan dan terlarang menurut ajaran Islam. Adanya perbedaan tersebut disebabkan
karena perbedaan dalam menetapkan -illat hukum di kalangan fuqaha. Jumhiir -ulama menegaskan bahwa -illat
pengharaman jual beli adalah terletak pada keharaman dan keterlarangan suatu barang. Sedangkan Fugaha
Mazhab Hanafi dan Mazhab Zahiri mengemukakan bahwa -illat pengharaman jual beli adalah terletak pada
kemanfaatan suatu benda. Sekalipun benda tersebut haram dan najis, tetapi jika membawa manfaat maka
diperbolehkan memperjualbelikan benda tersebut

Kata kunci: Kajian, Jual Beli, Barang Terlarang

Pendahuluan

Para ulama sepakat (ijma-) bahwa salah satu syarat jual beli (al-bay-ah) adalah barang
tersebut harus barang-barang yang suci, bukan najis, dan dapat dimanfaatkan. Ukuran barang
yang suci dan dapat dimanfaatkan tentu sangat relatif jika tidak memiliki kriteria yang jelas
dan tegas. Misalnya, daging ular yang disucihamakan melalui teknologi fermentase makanan
dapat dikatakan benda suci secara kesehatan, atau NAPZA (Narkotika dan Zat Adiktif lainnya)
dapat dimanfaatkan bagi seorang pecandunya.

Dalam konteks ini, ukuran benda yang suci dan dapat dimanfaatkan yang digunakan
adalah benda-benda yang dinyatakan bukan najis dan halal oleh syariat Islam serta
pemanfaatannya digunakan pada tempat atau jalan yang tidak bertentangan dengan syariat
Islam. Apabila barang tersebut najis, haram atau suatu benda digunakan pada tempat yang
bertentangan dengan syariat Islam maka secara logika terbalik (mafhum mukhalafah atau
argumentum a contrario) tentu barang-barang tersebut tidak boleh diperjualbelikan.

Namun tidak semua fugaha menerima penalaran ini. Telah terjadi perbedaan pendapat
(ikhtilaf) ulama dalam masalah jual beli barang haram, sehingga diperlukan kajian figh
perbandingan yang dapat mengantarkan pemahaman secara komprehensif dan proporsional
terhadap munculnya perbedaan ulama tentang masalah tersebut.

B. Hukum Jual Beli Barang-Barang yang Haram dan Terlarang dalam Pandangan Fugaha

1. Pengertian Haram

Kata haram secara etimologi berasal dari kata harima (fi'il madt)), yahrumu (fi-il mudari-) atau
haraman (masdar) yang bermakna melarang atau pelarangan. Misalnya, term mahram
dikenakan kepada perempuan yang dilarang dinikahi seorang laki-laki karena pertalian darah,
semenda maupun persusuan.

http://jurnaI.anfa.co.id/index.php/relinsia



Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia
ISSN: 2961-7693
(2022), 1 (2): 23-29

T.M. Hasbi Ash Shiddieqy menjelaskan pengertian haram, yaitu :
dad e Lpaall sadlle

Artinya: pekerjaan yang dirasa akan mendapatkan siksa (dari Allah Swt.) apabila
mengerjakannya.”

Hal ini menunjukkan bahwa hakikatnya makna haram dan terlarang sama maknanya dan dapat
dipertukarkan satu sama lain.

Berdasarkan makna haram tersebut maka dapat dipahami pula bahwa barang haram atau
terlarang adalah semua barang yang dinyatakan haram oleh syariat Islam untuk dikonsumsi
atau dipergunakan karena berbagai sebab hukum, seperti tidak halal, najis, serta mendatangkan
kerusakan (mafsadat) dan bahaya (mudarat) bagi akidah, jiwa, akal, hubungan nasab maupun
harta benda yang dijaga oleh hukum Islam.

2. Kontroversi Jual Beli Haram dalam Pandangan Fugaha

Meskipun para fugaha sepakat bahwa barang yang diharamkan Islam tidak boleh dikonsumsi,
namun mereka berbeda pendapat dalam menguraikan status hukum jual beli barang yang
diharamkan dan terlarang menurut ajaran Islam.

a. Pandangan Jumhir -Ulama

Jumbhiir -ulama menegaskan bahwa semua barang yang diharamkan dan terlarang dalam
ajaran Islam tidak boleh pula diperjualbelikan. Mereka mengemukakan dalil sebagai berikut :
Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Jabir bin -Abdullah ra. :
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Artinya :

’Dan dari Jabir bin -Abdullah r.a. : "Sesungguhnya beliau pernah mendengar Rasulullah saw.
bersabda pada tahun penaklukkan Mekkah sewaktu beliau berada di Mekkah itu :
”Sesungguhnya Allah telah mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi dan berhala.” Lalu
beliau ditanya : ”Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang lemak bangkai, karena
sesungguhnya lemak bangkai itu dipergunakan orang untuk mengecat perahu dan meminyaki
kulit dan orang-orang yang mempergunakannya sebagai pelita.” Beliau menjawab : ”Tidak
boleh. Ia haram.” Lalu pada waktu itu beliau bersabda : ”Allah mengutuk orang-orang Yahudi
karena sesungguhnya setelah Allah mengharamkan lemak bangkai itu, lalu mereka
mencairkannya, kemudian mereka menjualnya lalu mereka memakan harganya.”

Menurut jumhiir -ulama bahwa -illat pengharaman jual beli tersebut karena arak,
bangkai dan babi adalah kenajisannya yang haram dikonsumsi, terutama arak, bangkai dan
babi, sedangkan berhala merupakan benda terlarang untuk dibuat. Keempat barang dan hewan
tersebut terlarang untuk dimanfaatkan berdasarkan dalil-dalil yang qath-1.

Hadis riwayat al-BukharT dari -Abdullah bin Mas-ad ra.
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Artinya :
’Dan dari -Abdullah bin Mas-ud r.a. al-Ansart ra. berkata : ”Sesungguhnya Rasulullah saw.
telah melarang menerima harga (memperjualbelikan) anjing ...’

Hadis tersebut menunjukkan dengan tegas bahwa Rasulullah saw. melarang untuk
memperjualbelikan anjing, sedangkan anjing air liurnya merupakan najis.
Berdasarkan dalil-dalil tersebut maka jumhiir -ulama merumuskan qa-idah usul :
diad e dleniul oy Lo
Artinya:
”Sesuatu yang haram digunakan, haram pula harganya (memperjualbelikan).”

Namun jumhiir -ulama memperbolehkan jual beli kucing apabila kucing tersebut bisa
dimanfaatkan tenaganya, misalnya menangkap tikus. Kebolehan penjualan kucing menurut
jumhir -ulama bukan ditinjau dari segi haram mengkonsumsinya karena akan bertentangan
dengan qa-idah usul tersebut, namun ditinjau dari kemanfaatan kucing tersebut. Dengan kata
lain, jika tidak dapat dimanfaatkan maka kucing tersebut tidak boleh diperjualbelikan. Tubuh
dan air liur kucing juga tidak najis, sehingga tidak menjadi halangan untuk dilakukan jual beli
kucing.

b. Pandangan Fugaha Mazhab Hanafi dan Mazhab Zahir1

Fugaha Mazhab Hanafi dan Mazhab Zahirl berpandangan bahwa diperbolehkan
memperjualbelikan benda-benda yang haram dan terlarang apabila menunjukkan manfaatnya,
yaitu :

Jual beli kotoran (tinja) yang diolah menjadi pupuk karena sangat diperlukan untuk keperluan
pertanian, perkebunan dan perapian. Menurut Imam Aba Hanifah bahwa hal ini telah menjadi
1yjmae ulama tanpa seorang pun diketahui oleh dirinya yang mengingkari hal ini.
Jual beli barang najis yang dimanfaatkan bukan untuk memakan dan meminumnya, seperti
minyak najis yang dipergunakan untuk bahan bakar penerangan dan cat lapis, mencelup,
maupun barang lainnya sekali pun najis, asalkan tidak dipergunakan untuk makan dan minum.
Jual beli khamar kepada orang non muslim. Tetapi dalam penjualannya kepada non muslim,
seorang muslim harus mewakilkannya pula kepada non muslim. Pendapat ini hanyalah muncul
dari Abt Hanifah saja.
Jual beli sedikit bulu babi untuk kebutuhan menjahit.

Mereka mengemukakan dalil sebagai berikut hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim
dari Ibnu -Abbas ra.:

OF oil iR B 3ial e 3955 B5hil 8Ly E51e3 523 L Ul Alll Lo bl 4u e @l 5m (JLAD « Sl 35S el
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Artinya :

’Dari Ibnu -Abbas ra, ia berkata : "Maula Maymunah diberi sedekah seekor kambing, lalu
kambing itu mati, kemudian lewatlah Rasulullah saw, lalu bersabda : "Mengapa kamu tidak
mengambil kulitnya, kemudian kamu samak, lalu kamu memakannya ? Mereka menjawab :
”Sesungguhnya ia (kambing itu) bangkai.” Rasulullah saw. bersabda : ”Yang diharamkan itu

hanya memakannya.”
690
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Dari pemahaman terhadap hadis tersebut maka kalangan fuqaha Mazhab Hanafi dan
Mazhab ZahirmT mengqiyaskan bahwa barang yang haram atau najis seperti bangkai yang
dilarang hanya memakannya, tetapi dapat dimanfaatkan untuk tujuan lain. Jual beli juga bagian
dari pemanfaatan suatu barang, sehingga jual beli barang najis dan haram dapat diperbolehkan
asalkan tidak dikonsumsi.

c. Pandangan Ata’ dan al-Nakha’1

Ata’ dan al-Nakha’t membolehkan jual beli anjing yang digunakan untuk berburu.
Mereka mendasarkan pandangannya pada hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmiz1 dari
Abii Hurayrah ra.

b S Bh U6 G be pad I Y LK e
Artinya :
’Dari Jabir bin -Abdullah ra. Berkata : bahwasanya Rasulullah saw. melarang harga
(memperjualbelikan) anjing, kecuali anjing buruan.”

Mereka beralasan pula bahwa anjing yang terlatih berburu bermanfaat bagi manusia.
Hewan yang ditangkap oleh anjing buruan adalah halal, sekali pun ia menangkap dengan
mulutnya yang nota bene penuh dengan air liurnya, asalkan hewan tersebut belum mati
ketika ditemukan oleh pemburu setelah digigit oleh anjing, sehingga bisa disembelih oleh
pemburu. Hal ini telah menjadi ijma‘ ulama.

d. Pandangan Abii Hurayrah, Jabir bin Za'1id, Tawus dan Mujahid

Dalam konteks jual beli kucing, Abii Hurayrah, Jabir bin Za‘id, Tawus dan Mujahid
berbeda dengan jumhiir -ulama. Mereka berpendapat bahwa jual beli kucing tidak boleh secara
mutlak berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh al-Nasa’1 dari Jabir ra.:

58 e &1 Jolsy 4l Joo Al il ali 53 G2 ad ppiad) S5 ) L it

Artinya :
’Dari Jabir ra berkata : Sesungguhnya Rasulullah saw. melarang jual beli kucing, kecuali
anjing buruan.”

Hadis ini secara teksual menunjukkan larangan jual beli kucing, sehingga larangan,
sehingga lahirlah pandangan yang mengharamkan jual beli ini.

C. Kajian Figh Perbandingan terhadap Pandangan Fugaha Mengenai Jual Beli Barang yang
Haram dan Terlarang

Adanya perbedaan dalam menetapkan -illat hukum di kalangan fugaha menyebabkan
lahirnya perbedaan pendapat tentang jual beli barang haram dan terlarang, khususnya dalam
jual beli benda-benda najis. Jumhur ‘ulama menegaskan bahwa -illat pengharaman jual beli
adalah terletak pada keharaman dan keterlarangan suatu barang. Dengan kata lain, apabila
barang tersebut haram dan terlarang maka terlarang pula menperjualbelikannya. Berdasarkan
prinsip ini maka jumhiir -ulama mengharamkan memperdagangkan benda-benda najis, patung
maupun benda terlarang lainnya.

Sedangkan Fuqaha Mazhab Hanaft dan Mazhab Zahir1 mengemukakan bahwa -illat
pengharaman jual beli adalah terletak pada kemanfaatan suatu benda. Sekalipun benda tersebut
haram dan najis, tetapi jika membawa manfaat maka diperbolehkan memperjualbelikan benda
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tersebut. Berdasarkan prinsip inilah maka fugaha Mazhab Hanafi dan Mazhab Zahirt
memperbolehkan memperdagangkan pupuk kandang dan benda najis lain yang dapat
dimanfaatkan setelah diolah dengan baik.

Dua sudut pandang yang berbeda ini sebenarnya dapat dibenarkan selama tidak diterapkan
secara berlebihan karena jual beli termasuk dalam bidang muamalat yang sebenarnya harus
memperhatikan qa-idah usul :

oomill e Julall Uy i ALYl sLa¥l b e

Terjemahnya :
’Asal sesuatu adalah boleh sampai ada dalil yang menunjukkan keharamannya.’

Pendapat jumhir ‘ulama yang menegaskan keharaman penjualan pupuk kandang jika
ditinjau dari qa-idah usul ini kurang kuat karena tidak ada dalil tegas untuk melarang penjualan
pupuk kandang tersebut yang nyata-nyata dapat dimanfaatkan para petani untuk menyuburkan
tanahnya. Tidak selamanya benda najis tidak dapat digunakan. Hal ini dapat dilihat dalam hadis
yang riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu -Abbas ra.tentang penyamakan kulit binatang
yang telah menjadi bangkai sebagaimana yang digunakan sebagai dalil Fugaha Mazhab Hanaft
dan Mazhab ZahirT.

Namun beberapa pendapat Abt Hanifah yang memperbolehkan penjualan arak asalkan
ditangani oleh non muslim maupun pendapat fugaha Mazhab Hanaft dan Mazhab ZahirT yang
membolehkan penjualan bulu babi juga terlalu berlebihan karena secara tegas (gat-1) telah
dilarang penjualan arak dan babi oleh hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Jabir bin
-Abdullah ra. Nas pelarangan tersebut bersifat khusus (al-khas) yang membatasi (mugayyad)
terhadap kebolehan penjualan benda-benda najis yang dapat dimanfaatkan.

Pendapat jumhiir ‘ulama yang melarang penjualan anjing secara umum juga kurang
kuat karena terdapat dalil khusus yang membolehkan penjualan anjing buruan hadis yang
diriwayatkan oleh Imam al-Nasa’1 dari Jabir bin -Abdullah ra. Dengan kata lain, pendapat yang
dikemukakan oleh Ata’ dan al-Nakha’i yang membolehkan jual beli anjing yang digunakan
untuk berburu lebih beralasan dibandingkan pendapat jumhiir ‘ulama.

Begitu pula pembolehan jumhiir -ulama menjual kucing juga kurang kuat karena
bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh al-Nasa’1 dari yang melarang penjualan
kucing. Hadis harus dimenangkan dengan qiyas yang digunakan oleh jumhir ‘ulama, sehingga
pendapat Abii Hurayrah, Jabir bin Za'1id, Tawus dan Mujahid yang melarang jual beli kucing
lebih kuat dari pandangan jumhtr -ulama yang membolehkannya.

D. Penutup/Kesimpulan

Jumhiir -ulama menegaskan bahwa semua barang yang diharamkan dan
terlarang dalam ajaran Islam tidak boleh pula diperjualbelikan, sekalipun mereka
memperbolehkan jual beli kucing. Fugaha Mazhab Hanaft dan Mazhab ZahirT berpandangan
bahwa diperbolehkan memperjualbelikan benda-benda yang haram dan terlarang apabila
menunjukkan manfaatnya. Ata’ dan al-Nakha’T membolehkan jual beli anjing yang digunakan
untuk berburu. Sedangkan Abii Hurayrah, Jabir bin Za'1d, Tawus dan Mujahid berpendapat
bahwa jual beli kucing tidak boleh secara mutlak,
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Adanya perbedaan dalam menetapkan -illat hukum di kalangan fugaha menyebabkan
lahirnya perbedaan pendapat tentang jual beli barang haram dan terlarang, khususnya dalam
jual beli benda-benda najis.
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